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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas 4, dengan hanya 30% siswa yang tuntas dalam ulangan, 

sementara 70% lainnya tidak tuntas. Rendahnya hasil tersebut dipengaruhi 

oleh kurangnya pengaitan materi pembelajaran dengan kondisi nyata dan 

pengenalan budaya lokal yang penting untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa. Selain itu, komunikasi antara guru dan siswa, serta antar 

siswa, juga kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara keterampilan komunikasi dan pemahaman budaya lokal 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 4 SD. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan instrumen angket dan tes hasil 

belajar, serta pengujian hipotesis menggunakan korelasi sederhana dan 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

keterampilan komunikasi (r = 0,484) dan pemahaman budaya lokal (r = 

0,711) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Secara simultan, kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat (r = 0,735). Penelitian ini 

memberikan rekomendasi untuk mengintegrasikan budaya lokal dalam 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan komunikasi siswa untuk 

meningkatkan efektivitas metode pengajaran. 
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 This research was motivated by the low results of learning Indonesian for 

grade 4 students, with only 30% of students completing the exam, while the 

other 70% did not. These low results are influenced by the lack of linking 

learning materials with real conditions and the introduction of local culture 

which is important to increase student interest and understanding. Apart 

from that, communication between teachers and students, as well as between 

students, is also less effective. This research aims to analyze the relationship 

between communication skills and understanding of local culture on the 

Indonesian language learning outcomes of 4th grade elementary school 

students. The research method used is quantitative with questionnaire 

instruments and learning outcomes tests, as well as hypothesis testing using 

simple and multiple correlations. The research results show that there is a 

significant relationship between communication skills (r = 0.484) and 

understanding of local culture (r = 0.711) on students' Indonesian language 

learning outcomes. Simultaneously, these two variables have a strong 

relationship (r = 0.735). This research provides recommendations for 

integrating local culture in learning and improving students' communication 

skills to increase the effectiveness of teaching methods 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia bukan hanya sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan 

yang menghubungkan siswa dengan dunia 

luar, sekaligus mencerminkan identitas dan 

budaya bangsa. RD Susanti (2015) 

menyatakan pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi siswa, serta 

membentuk apresiasi mereka terhadap sastra 

Indonesia. Oleh karena itu, tujuan utama dari 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD 

adalah agar siswa mampu berbahasa Indonesia 

dengan baik dan benar serta menguasai empat 

keterampilan berbahasa utama: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, hasil belajar Bahasa 

Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor internal seperti minat, motivasi, dan 

kemampuan belajar siswa sangat 

memengaruhi proses dan hasil pembelajaran. 

Sementara itu, faktor eksternal seperti 

keterampilan komunikasi guru, metode 

pengajaran, serta pemahaman dan integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran turut 

menentukan keberhasilan siswa dalam 

menguasai Bahasa Indonesia. Keterampilan 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa 

serta pemahaman yang baik terhadap budaya 

lokal dapat meningkatkan minat siswa untuk 

belajar dan membantu mereka lebih mudah 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam konteks ini, pentingnya 

pengenalan budaya lokal dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi sangat jelas. 

Budaya lokal adalah bagian integral dari 

kehidupan masyarakat Indonesia yang kaya 

akan tradisi, nilai-nilai, dan kearifan lokal. 

Dengan memahami budaya lokal, siswa dapat 

melihat relevansi pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan realitas sekitar mereka. 

Mereka akan lebih mudah mengaitkan materi 

yang diajarkan dengan pengalaman pribadi, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menarik. Selain itu, budaya 

lokal juga memberikan kontribusi untuk 

memperkaya pembelajaran, dengan membawa 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 

Indonesia ke dalam proses pendidikan. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh 

dari SD Negeri 15 Mungguk Wie, ditemukan 

bahwa sekitar 70% siswa tidak tuntas 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Salah satu penyebab utama ketidakberhasilan 

ini adalah kurangnya pengenalan budaya lokal 

dalam pembelajaran dan kurang efektifnya 

komunikasi antara guru dan siswa di kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi dan pemahaman budaya lokal 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

Dalam upaya untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

keterampilan komunikasi, pemahaman budaya 

lokal, dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas 4 SD. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 
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memengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah keterampilan komunikasi dan budaya 

lokal memiliki hubungan yang saling 

mendukung dalam meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Indonesia. Dengan kata lain, apakah 

kedua faktor tersebut, jika diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran, dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pencapaian hasil belajar yang optimal bagi 

siswa.  

Suharsimi Arikunto (2014, 110) 

menjelaskan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang akan diuji kebenarannya 

melalui data yang terkumpul. Berdasarkan 

kerangka pemikiran yang telah diuraikan, 

penelitian ini memiliki tiga hipotesis. 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan signifikan antara keterampilan 

komunikasi dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia, sementara hipotesis alternatifnya 

menyatakan sebaliknya. Hipotesis kedua 

menguji hubungan antara pemahaman budaya 

lokal dan hasil belajar Bahasa Indonesia, 

dengan hipotesis nol yang menyatakan tidak 

ada hubungan signifikan. Hipotesis ketiga 

menguji apakah terdapat hubungan simultan 

antara keterampilan komunikasi dan 

pemahaman budaya lokal dengan hasil belajar 

Bahasa Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang bertujuan untuk memahami 

fenomena melalui angka dan data yang dapat 

diukur. Penelitian kuantitatif ini fokus pada 

pengukuran yang akurat, menggali hubungan 

sebab-akibat, serta menguji teori atau hipotesis 

dengan pendekatan statistik. Dalam hal ini, 

pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antara dua atau 

lebih variabel dalam suatu studi kelompok 

subjek. 

Penelitian korelasional sangat relevan 

untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel yang ada, seperti yang diungkapkan 

oleh Sukardi (2021). Penelitian ini berfokus 

pada hubungan antara keterampilan 

komunikasi dan budaya lokal dengan hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa di kelas 4 di 

Gugus V Kecamatan Ketungau Hilir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

ada hubungan yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi dan budaya lokal 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga 

variabel yang diuji. Dua di antaranya adalah 

variabel bebas, yaitu keterampilan komunikasi 

(X1) dan budaya lokal (X2), sementara satu 

variabel terikat, yaitu hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y). Variabel keterampilan 

komunikasi (X1) mengukur sejauh mana siswa 

dapat berkomunikasi secara lisan dalam 

Bahasa Indonesia. Sedangkan, variabel budaya 

lokal (X2) menggambarkan bagaimana 

pengaruh budaya setempat berkontribusi 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil belajar Bahasa Indonesia (Y) merupakan 

variabel terikat yang menunjukkan pencapaian 

akademik siswa dalam mata pelajaran tersebut. 
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Dengan pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

sejauh mana keterampilan komunikasi dan 

pemahaman budaya lokal dapat 

mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa, serta untuk menganalisis hubungan 

antara ketiga variabel tersebut. Penelitian 

korelasional ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih dalam mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan dua variabel 

bebas, yaitu keterampilan komunikasi (X1) 

dan pemahaman budaya lokal (X2), serta satu 

variabel terikat, yaitu hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y). Deskripsi data dari masing-

masing variabel diperoleh melalui pengolahan 

data yang dilakukan dengan instrumen yang 

relevan. Variabel keterampilan kominikasi ini 

diukur menggunakan angket yang terdiri dari 

15 pertanyaan yang disebarkan kepada siswa 

kelas 4 SD tahun ajaran 2024/2025. Angket ini 

bertujuan untuk menilai kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi secara lisan.  

Variabel pemahaman budaya local juga diukur 

menggunakan angket yang terdiri dari 15 

pertanyaan yang disebarkan pada siswa kelas 4 

SD pada tahun ajaran yang sama. Angket ini 

mengukur sejauh mana siswa memahami 

budaya lokal yang ada di sekitar mereka. 

Variabel minat belajar ini diukur 

melalui nilai tes siswa pada ulangan harian 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tes terdiri 

dari 20 soal yang disebarkan kepada 30 siswa 

yang memenuhi kriteria sampel di SD Negeri 

di Gugus 3 Kecamatan Ketungau Hilir. 

Sebelum angket dan tes disebarkan, 

peneliti melakukan uji coba instrumen dengan 

20 siswa untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antara keterampilan 

komunikasi (X1) dan pemahaman budaya 

lokal (X2) dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y) pada siswa kelas 4 SD. Data 

yang diperoleh dianalisis melalui beberapa 

uji prasyarat dan uji hipotesis untuk 

memastikan keabsahan hasil penelitian. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, 

dilakukan uji normalitas, linieritas, dan 

multikolinieritas. Uji normalitas 

menggunakan teknik Shapiro-Wilk, yang 

menunjukkan bahwa semua variabel 

(keterampilan komunikasi, pemahaman 

budaya lokal, dan hasil belajar) 

berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi masing-masing lebih besar 

dari 0,05. Uji linieritas antara variabel X1 

dan Y serta X2 dan Y menunjukkan bahwa 

keduanya memiliki hubungan linier yang 
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signifikan, dengan nilai signifikansi 

masing-masing 0,007 dan 0,001, yang 

berarti hubungan antar variabel tersebut 

dapat dilanjutkan ke analisis lebih lanjut. 

Uji multikolinieritas menggunakan metode 

Variance Inflation Factor (VIF) 

menunjukkan tidak ada masalah 

multikolinieritas, dengan nilai VIF sebesar 

3,173 dan tolerance 0,315. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

keterampilan komunikasi, pemahaman 

budaya lokal, dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia.  

Uji hipotesis pertama menguji 

hubungan antara keterampilan komunikasi 

(X1) dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y). Hasil uji korelasi 

menunjukkan nilai signifikansi 0,007 < 

0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. 

Korelasi yang ditemukan adalah 0,484, 

yang menunjukkan hubungan sedang 

dengan arah positif, artinya semakin tinggi 

keterampilan komunikasi, semakin baik 

hasil belajar Bahasa Indonesia.  

Uji hipotesis kedua menguji 

hubungan antara pemahaman budaya lokal 

(X2) dan hasil belajar Bahasa Indonesia 

(Y). Hasil uji korelasi menunjukkan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif diterima. Korelasi yang 

ditemukan sebesar 0,711, yang 

menunjukkan hubungan kuat dan positif 

antara pemahaman budaya lokal dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia. 

Uji hipotesis ketiga menguji 

hubungan simultan antara keterampilan 

komunikasi (X1) dan pemahaman budaya 

lokal (X2) terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y). Hasil uji korelasi berganda 

menunjukkan nilai Sign. F Change sebesar 

0,001 < 0,05, yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara kedua variabel 

bebas dengan variabel terikat. Korelasi 

total sebesar 0,735 menunjukkan 

hubungan yang kuat antara keterampilan 

komunikasi dan pemahaman budaya lokal 

secara simultan dengan hasil belajar 

Bahasa Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan hubungan 

signifikan antara keterampilan komunikasi, 

pemahaman budaya lokal, dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas 4 Sekolah 

Dasar. Berdasarkan uji korelasi, ditemukan 

bahwa keterampilan komunikasi (X1) 

memiliki hubungan signifikan dengan hasil 

belajar Bahasa Indonesia (Y), dengan nilai 

signifikansi 0,007 (p < 0,05) dan korelasi 

0,484, yang menunjukkan hubungan yang 

cukup kuat. Selain itu, pemahaman budaya 

lokal (X2) juga memiliki hubungan signifikan 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia, dengan 

nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) dan korelasi 

0,711, yang menunjukkan hubungan kuat. 

Pengujian korelasi berganda menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi dan 
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pemahaman budaya lokal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia dengan nilai korelasi 0,735. 

Temuan ini menekankan pentingnya 

keterampilan komunikasi dan budaya lokal 

dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa. 
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